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ABSTRAK

Fitri Wahyuni, 2110723007. “Penamaan Jorong di Kecamatan Pauh Duo
Kabupaten Solok Selatan: Tinjauan Antropolinguistik”. Skripsi. Program
Studi Sastra Indonesia. Fakultas llmu Budaya. Universitas Andalas, 2025.
Pembimbing I: Alex Darmawan. S. S, MA. Pembimbing Il: Dr. Fajri Usman,
M.Hum.

Masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Apa saja nama-nama jorong dan
latar belakang penamaan jorong yang ada di Kecamatan Pauh Duo Kabupaten
Solok Selatan? (2) Apa saja makna nama yang terdapat pada nama-nama jorong
yang ada Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan? (3) Apa saja nilai-nilai
budaya yang terdapat pada namasnama jorong yang ada di.Kecamatan Pauh Duo
Kabupaten Solok Selatan?" -

Ada tiga metode dan teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu: tahap penyediaan data, tahap analisis data, dan tahap penyajian hasil
analisis data. Dalam penyediaan data, digunakan metode simak dan cakap. Teknik
dasar yang digunakan dalam metode simak adalah teknik sadap dan teknik
lanjutannya adalah teknik Simak Libat Cakap (SLC) dan teknik catat. Teknik
dasar yang digunakan dalam . metode cakap adalah teknik pancing. Teknik
lanjutan yang digunakan adalah teknik cakap semuka. Untuk analasis data,
digunakan metode padan referensial dan metode padan translasional. Teknik
lanjutannya adalah teknik hubung banding menyamakan (HBS). Dalam hal ini,
penulis menghubungkan antara makna dari nama-nama sesuai dengan makna yang
ada dan membandingkan makna nama dengan yang ada dalam kamus. Pada
metode dan teknik penyajian hasil analisis data, digunakan metode penyajian
informal.

Berdasarkan hasil analisis data nama-nama jorong di Kecamatan Pauh Duo
Kabupaten Solok Selatan yang digunakan adalah: Pinang Sinawa, Batu Bajarang,
Tubo Taratak Tinggi, Lasuang Batu, Taratak Bukareh, Pinang Awan, Bukik
Sikumpa, Paninjauan, Sungai Duo, Ujung Jalan, Koto Kapau,-Banuaran, Janjang
Kambing, Bulantiak, ‘Taratak-Baru dan Kampuang Nan Baru. Latar belakang
penamaan dari nama-nama jorong di Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok
Selatan terbentuk berdasarkan bahan, penyebutan bagian, penemuan dan pembuat,
penyebutan sifat khas, tempat asal dan anomatis. Makna nama secara
antropolinguistik yang terdapat dalam nama jorong di Kecamatan Pauh Duo ialah
makna nama simbolik dan makna nama situasional. Serta nilai budaya yang
terdapat dalam nama-nama jorong di Kecamatan Pauh Duo, terdiri atas nilai teori
dan ekonomi.
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